BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lansia melakukan tindakan
kebersihan diri sebanyak 58% adalah baik. Lansia memiliki kualitas hidup
sebanyak 54% adalah baik. Ada hubungan yang signifikan antara tindakan
kebersihan diri dan kualitas hidup pada lansia dengan kekuatan hubungan cukup,
dan arah hubungan positif, semakin tinggi tindakan kebersihan diri, semakin
tinggi kualitas hidup lansia di Rumah Usiawan Rumah Usiawan Panti Surya
Surabaya.. Hal ini dapat menjadi sarana edukasi sewaktu memberikan promosi
kesehatan untuk meningkatkan tindakan kebersihan diri lansia melalui perawatan
diri secara rutin dan benar guna menunjang kualitas hidup yang optimal.

7.2 Saran
1. Bagi Responden
Diharapkan para lansia semakin menyadari pentingnya tindakan
kebersihan diri dengan cara memperhatikan penampilan dan kebersihan agar
tampak bersih, cerah, segar, tetap nyaman, dan selalu sehat
2. Bagi Panti Werdha
Diharapkan pihak panti agar tetap memantau pemenuhan kebersihan
diri lansia agar tetap bersih dan nyaman. Selain itu juga mengadakan acara
edukasi atau health promotion kepada lansia tentang kebersihan diri, contoh:

cara menyikat gigi yang benar dan waktu melakukan.
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Bagi Perawat Komunitas

Diharapkan bagi perawat komunitas dapat memperhatikan lansia-lansia
yang ada di panti werdha, untuk meningkatkan tingkat kesehatan dan dapat
melakukan follow up terhadap perkembangan kesehatan lansia.
Bagi Keluarga Lansia

Diharapkan bagi keluarga saat berkunjung ke panti dapat memantau
kebersihan diri dari lansia agar dapat menjadikan lebih segar dan nyaman,
dan juga alat-alat kebersihan diri yang digunakan untuk menjaga kebersihan
diri lansia yang ada di panti.
Bagi Mahasiswa Praktik

Dianjurkan untuk mahasiswa yang praktek di panti untuk dapat
memantau, mengobservasi, dan memenuhi kebersihan diri pada lansia guna
menunjang kenyamanan diri bagi lansia dan lingkungan sekitar lansia.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas wilayah penelitian
dengan responden yang tidak tinggal di panti werdha (misal: membandingkan
antara lansia yang tinggal di desa dengan di kota) dan dengan jumlah
resonden yang lebih banyak. Oleh sebab itu peneliti menyarankan untuk
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi supaya mempermudah peneliti
dalam memilih responden dan lokasi penelitian dilakukan di dua tempat yang
berbeda. Dengan meneliti dari faktor-faktor kebersihan diri yang belum di
teliti, misalnya citra tubuh (body image), status sosial ekonomi, variabel
budaya, dan kebiasaan atau pilihan pribadi. Dan juga faktor dari kualitas

hidup yang belum diteliti adalah pekerjaan.
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Peneliti selanjutnya dapat menggunakan rancangan penelitian berupa
eksperimental, yang akan memberikan pengaruh pada variabel dependen, dan
design penelitian diganti dengan menggunakan cohort dengan alasan agar

tindakan kebersian diri pada lansia dapat dipantau dalam jangka panjang.
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